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Abstrak

Tingginanya penggunaan kendaraan pribadi di Kuta Selatan mengakibatkan kepadatan lalu lintas pada
jam sibuk akan bertambah padat dan hal ini akan lebih berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu
lintas. Penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data primer yaitu survey wawancara terhadap
pelajar dan data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah terkait. Analisis yang dilakukan adalah untuk
mengetahui jumlah permintaan aktual dan potensial, penentuan jenis armada, rute, rencana operasi, jumlah
armada, biaya operasi kendaraan, dan tarif pengoperasian angkutan feeder. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rute angkutan feeder dibuat dalam 3 rencana alternative pilihan rute dan untuk jenis armada yang
digunakan adalah mobil penumpang umum dengan kapasitas 8 seat. Dengan tarif yang disesuaikan
berdasarkan jarak yang di tempuh dari masing-masing rute.

Kata kunci: Angkutan Feeder, Perencanaan Pengoperasian, Rute, Permintaan Aktual dan Potensial, Jenis
Armada

Abstract

The high use of private vehicles in South Kuta resulted in heavy traffic congestion during rush hour and this
would have more potentially led to traffic accidents. Research is conducted by primary data collection
method, namely interview survey of students and secondary data obtained from relevant government
agencies. The analysis is to find out the actual and potential number of requests, determination of fleet type,
route, operation plan, number of fleets, vehicle operating costs, and feeder transport operating rates. The
results showed that feeder transport routes are made in 3 alternative route options plans and for the type of
fleet used are general passenger cars with a capacity of 8 seats. With customized fares based on the distance
traveled from each route.

Keywords : Transport Feeder, Operational Planning, Route, Actual and Potential Demand, Bus Type

Pendahuluan

Tingkat penggunaan kendaraan pribadi di Provinsi Bali telah mencapai 94%. Hal ini
seringkali menyebabkan kesemrawutan tatanan dan pola lalu lintas yang ada di jalan raya
pada umumnya. Masyarakat masih menomorsatukan penggunaan kendaraan pribadi seperti
sepeda motor dan mobil pribadi untuk menunjang kegiatannya.



Pemerintah dengan masalah yang ada telah member solusi untuk mengatasinya yaitu
dengan menyediakan angkutan missal Trans SARBAGITA sehingga diharapkan pengguna
kendaraan pribadi beralih ke angkutan publik tersebut. Trans SARBAGITA saat ini
melayani 2 koridor. Koridor 1 memiliki rute Kota — GWK dengan panjang trayek 24km
dan koridor 2 memiliki rute Batubulan-Nusadua dengan panjang trayek 34km.

Berdasarkan hasil survei sebelumnya dilihat dari load factor Trans SARBAGITA pada
koriodr 2 sebesar 20% dan masih banyaknya masyarakat yang menggunakan angkutan
pribadi menuju ke suatu zona yang dilalui jalur Trans SARBGITA. Hal ini menunjukkan
bahwa perlu adanya angkutan feeder agar Trans SARBAGITA dapat diminati oleh
masyarakat.

Metodologi
Responden

Responden dalam penelitian ini adalah wisatawan yang menginap di kawasan perhotelan
dan masyarakat di Kuta Selatan yang menggunakan angkutan umum(captive responden)
atau kendaraan pribadi (choice responden) untuk transportasi dari tempat asal ke tempat
tujuan untuk menuju bandara. Berdasarkan hasil perhitungan metode slovin jumlah
sample minimal 689 responden.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Kuta Selatan.

Sumber Data

Data Primer, data yang diperoleh melalui wawancara untuk memperdalam pertanyaan
yang ada di dalam kuesioner dan penyebaran kuesioner secara langsung random langsung
dari responden, adapun data yang diperoleh meliputi : Karakteristik calon penumpang; 2)
Perjalanan penumpang; 3) Daya beli/pendapatan responden; 4) Persepsi calon
penumpang. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Perhubungan
Provinsi Bali, Dinas Pekerjaan Umum, dan BPS Kabupaten Badung.

Pengolahan Data

Analisis Demand, yaitu analisis mengenai jumlah permintaan responden akan angkutan
feeder, analisis demand dibagi menjadi demand actual dan demand potensial. Analisa
perencanaan trayek angkutan adalah analisa untuk menentukan trayek pelayanan angkutan
feeder dengan menggunakan bantuan aplikasi software visum. Analisa penentuan jenis
armada yang digunakan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik jalan yang dilalui.
Analisa kinerja operasi angkutan adalah semua hal yang terkait dengan kegiatan operasi
angkutan yaitu waktu operasi angkutan, kecepatan rencana angkutan, load faktor, waktu
tempuh, headway, frekuensi, jumlah armada, dan penjadwalan angkutan. Analisa biaya
operasional kendaraan, perhitungan besarnya tarif akan dihitung berdasarkan biaya yang
telah ditetapkan mengenai item-item yang berhubungan dengan perhitungan tarif
menggunakan formula baku perhitungan biaya operasi kendaraan.



Hasil dan Pembahasan
Karakteristitik Responden

Berdasar hasil survei wawancara, diperoleh hasil karakteristik responden, berupa; 1)
Persentase responden berdasarkan gender 52% pria dan 48% wanita. 2) Persentase moda
yang digunakan yaitu 37% sepeda motor 6% aangkutan umum 32% mobil 25% lainnya.
3) Persentase waktu tempuh 84% 0-30 menit, 15% 31-60 menit waktu perjalanan, dan
1% untuk 61-90 menit. 4) Persentase waktu menunggu 67% respponden rela menunggu
<5 menit, 30% 5-10 menit, 3% 11-15 menit.

Analisa Permintaan

Dari hasil survei dan analisa permintaan dengan metode logit biner diketahui bahwa 20%
secara eksisting masyarakat telah menggunakan angkutan umum (actual demand) dan 55%
responden yang menggunakan kendaraan pribadi bersedia berpindah mode dengan
menggunakan angkutan feeder.

Jenis Armada

Berdasarkan dari hasil perhitungan jumlah permintaan, karakteristik jaringan jalan dan
pertimbangan biaya operasional maka armada yang dipilih ialah mobil penumpang umum
Jenis armada ini dianggap paling efektif dan efisien dalam rencana pengoperasian angkutan
feeder diwilayah Kuta Selatan

Analisis Penentuan Trayek Pelayanan

Dari hasil analisa dengan bantuan aplikasi software visum dengan menggunakan metode
Analisis PuT Flow Bundle dan selanjutnya dievaluasi kembali dengan menggunakan
metode AnalisisMultiKriteria maka didapatkan 3 rute trayek pelayanan yaitu 1) Dari jl.
Karang Pandawa-jl. Alas Arum-jl. Raya Nusa dua-jl. Gunung Payung-jl. Dharmawangsa-
jl. Kuruksektra-jl. Siligita-jl. By Pass Ngurah Rai, Benoa dengan jarak tempuh 12 km 2)
Dari jl. Pratama — JI. By Pass Ngurah Rai, Benoa dengan jarak tempuh 9 km 3) Dari jl.
Raya Uluwatu Pecatu-jl. Raya Kampus Unud-jl. By Pass Ngurah Rai, Jimbaran dengan
jarak tempuh 15 km.
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Gambar 1. Peta Pemilihan Trayek Angkutan Feeder
(Sumber: penulis)



Analisis Kinerja Operasi

a)
b)

d)

f)

9)

Waktu Operasi Angkutan Feeder
Waktu pelayanan angkutan feeder secara keseluruhan dalam satu hari adalah 12 jam.
Kecepatan Rencana
Berdasarkan Peraturan Dirjen Perhubungan Darat Nomor :
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggraan Angkutan
Penumpang Umum Diwilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap Dan Teratur, kecepatan
minimal Mobil Penumpang Umum 20 Km/jam dan kecepatan maksimal 40
Km/jam.Maka berdasarkan Peraturan tersebut dapat di tetapkan kecepatan rencana
angkutan feeder di wilayah Kuta Selatan adalah 30 km/jam.
Headway
Headway atau waktu antara kendaraan, dalam analisis ini untuk memaksimalkan
pelayanan maka headway ditentukan berdasarkan dari hasil perhitungan headway
angkutan yaitu 21 menit.
Load faktor

HxP

LF =
60 x 8
_21x16
60x8

= 70%

Keterangan: H = Headway

P =Jumalh Penumpang Minimal

C = Kapasitas angkutan
Waktu Tempuh
Untuk waktu tempuh kendaraan didapatkan dari hubungan jarak per keceptan tempuh
kendaraan. Dari hasil analisa maka trayek pertama dengan panjang trayek 12 km
waktu tempuh 24 menit, untuk trayek ke kedua dengan panjang trayek 9 km waktu
tempuh 18 menit, dan untuk trayek ketiga dengan panjang trayek 15km waktu tempuh
30 menit.

Waktu Siklus (RTT)

CTasa = (Tag+TeA) + (caAB+s8A) + (T7a + T1B)
CTasa = (30 +30) + (5% X 30) + (5% x 30)) + (5% X 30) + (5% x 30))
CTasa = 69 menit

Jumlah Armada

21x 1 i
= 3,49 = 3 unit armada



Berikut rekapitulasi hasil perhitungan kinerja keseluruhan trayek :

Tabel 1 Rekapitulasi Kinerja Operasional Rute 1 potensial ~ Tabel 2 Rekapitulasi Kinerja Operasional Rute 2 potensial Tabel 3 Rekaptulasi Kinerja Operasional Rute 3 potensil

Rencana Operasi Angkutan Feeder Rencana Operasi Angkutan Feeder p— REHEEMOPWSIAHQKUHHFEEd:
Kapasitas (penumpang) 8 Kapasitas (penumpang) 3 apas| S(IJE“kUm”Eﬂ“
Panjang Rute (km) 12 Panjang Rute (km) 9 | Peiang Rute m). - .
Kecepatan Operasi (km/jam) 20 Kecepatan Operasi (km/jam) 0 Kecepatan ODETE_Sl (km/jam) 30
Travel Time (menit) 4 Travel Time (menit) 18 —LT[EVE|FWE mentt) i
RTT (menit) 55 RTT (menit) a1 RIT (mentt) 9 i
Headway (menit) 24 [ 29 [ 34 [ 38 [ 43 [ 148 | | Headway(menit) 55 [ e | 77 | o8 | o8 | o | (readuey (ment) AR R
Load Factor s0% | 60% | 70% | 80% | 90% | hoow | | LoadFacter so% | 60% | 70% | sox | oo% | 100w LUadFi@f : SO | G0% | 70% | B0 | 90% | 100%
Frekuensi (kendaraan/jam) 3 | 3| 2| 2 | 2 [l2 | |Frekuensi(kendaraanfam) R | Frekuensi (kendarzan/fam ke”da@a“ am) | 5 | 3|3 3|3 |3
Jumlah Armada (unit) 3 |2 | 2| 2| 2 | 2 | [umlshAmedatunit) 11 lalals L Jumlah Armad funit) I I I I T
Sumber: Hasil Pengolshan Datz Sumber; Hasil Pengolahan Dats Sumber: Hasil Pengolshan Dats

Analisis Biaya Operasional

Perhitungan BOK digunakan untuk melihat berapa jumlah subsidi per penumpang yang
menggunakan angkutan feeder. Komponen dari BOK sendiri yaitu biaya tetap, biayat tidak
tetap dan biaya overhead. Berikut adalah tabel total biaya operasional kendaraan per tahun-
per kilometer-per penumpang-per seat.

Tabel 4 Rekapitulasi Harga per bus/km Tabel 5 Rekapitulasi BOK per pnp/km
REKAPITULASI HARGA POKOK ANGKUTAN
1. Rekapitulasi Biaya Langsung per bus-km Rute BOK per pnp/ km
Penyusutan Rp 170.94 .
Bunga modal Rp 28.85 Rute 1 Rp 319’
Gaji dan tunjangan awak koasi Rp 160.26
BBM Rp 1,175.00 Rute 2 Ro321,-
Ban Rp 176.00
Service kedil Rop  108.25 Rute 3 Rp. 3%4-
Service besar Rp 120.17
Over Houl mesin Rp -
Over Houl body Rp
Retribusi terminal Rp -
STNK/pajak kendaraan Rp 16.03
Kir Rp 534
Suku cadang Rp 178.06
Asuransi kendaraan Rp 33.83
Biaya cuci bus Rp 64.10
Penambahan oli mesin Rp 108.97

Analisis Tarif

Perhitungan tarif penumpang berdasarkan keuntungan bagi operator yaitu 10% dari biaya
operasi yang dikeluarkan. Besarnya biaya pokok/penumpang adalah biaya
pokok/kend/tahun dibandingkan dengan load factor 70% dikalikan dengan kapasitas
kendaraan.
Tarif /penumpang = (BOK/Tahun+10% BOK/Tahun) / seat km per tahun

Tabel 6 Tarif Penumpang tiap Rute

Rute Tarif Penumpang
Rute 1 Rp. 5.518,-
Rute 2 Rp. 4.181,-
Rute 3 Rp. 6.992,-




Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil Perencanaan Angkutan Feeder yang Melayani BRT
Koridor 2 (Nusadua-Bandara) adalah:

1) Berdasarkan hasil survei wawancara, diketahui bahwa jumlah permintaan untuk
angkutan feeder adalah 66 responden untuk permintaan aktual dan 458 untuk
permintaan potensial. Pergerakan yang ditimbulkan oleh responden yang paling tinggi
berasal dari zona 6, dimana tata guna lahan pada zona tersebut merupakan kawasan
wisata dan pusat pendidikan.

2) Rute rencana untuk pengoperasian angkutan feeder di Kuta Selatan dibagi menjadi 3
rute dengan pelayanan rute yang berbeda yaitu :

a) Trayek 1 dengan panjang rute 12 km
Trayek ini melayani :
JI. Karang Pandawa - JI. Alas Arum - JI. Raya Nusa Dua Selatan - JI. Gapura Vista
- JI. Gunung Payung - JI. Dharmawangsa - JI. Kuruksetra - JI. Siligita - JI. Bypass
Ngurah Rai, Benoa

b) Trayek 2 dengan panjang rute 9 km
Trayek ini melayani:
JI. Pratama — JI. Bypass Ngurah Rai, Benoa

c) Trayek 3 dengan panjang rute 15 km
Trayek ini melayani :
JI. Raya Uluwatu Pecatu — JI. Raya Kampus Udayana — JI. Bypass Ngurah Rai,
Jimbaran

3) Jumlah armada yang dibutuhkan pada tiap rute:

Permintaan Potensial

a) Rute 1 jumlah kebutuhan armada 2 kendaraan

b) Rute 2 jumlah kebutuhan armada 1 kendaraan

¢) Rute 3 jumlah kebutuhan armada 4 kendaraan

4) Tarif yang sesuai untuk angkutan feeder:

a) Rute 1 dengan tarif sebesar Rp. 5.518,-

b) Rute 2 dengan tarif sebesar Rp. 4.181,-

¢) Rute 3 dengan tarif sebesar Rp. 6.992,-
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